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Abstract
One of the essential soil resources for garlic cultivation is the soil available water content. The
purposes of this study were to create pF curves in the garlic areas, to find out the available soil
water content, and to find out the impact of pore distribution on available soil water in garlic areas
in Pujon, Malang. Parameters observed were soil texture, soil bulk density, soil specific gravity, soil
available water content, pF curve, distribution of soil pores and soil porosity. Results of the study
showed that there was a specific pF curve at each observation point. Status distribution of soil
available water content in garlic areas was high, medium and low. Furthermore, the pore
distribution which includes macropores and mesopores was a factor that influenced the soil
available water content. The result of this study expected to be able to give beneficial information
that can be used as a reference in land management. Also, it is expected that the land management
in the garlic areas, Pujon sub-district, Malang will take land mapping unit 2 as the land management
to improve the garlic production.
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Pendahuluan
Tanaman bawang putih (Allium sativum L.)
merupakan salah satu komoditas pangan
penting di Indonesia. Bawang putih diketahui
dapatd igunakan sebagai bahan penyedap rasa,
pakan, dan juga sebagai bahan pengobatan
sehingga menjadikan komoditas ini memiliki
tingkat konsumsi yang besar (Sholihin et al.,
2016). Seiring dengan meningkatnya jumlah
penduduk dari tahun ke tahun, kebutuhanakan
bawang putih juga semakin meningkat.

Data Kementerian Pertanian (2017)
menunjukkan bahwa konsumsi bawang putih
masyarakat pada tahun 2016 mencapai 465.100
tnamun produksi hanya sekitar 21.150 t
sehingga terjadi deficit 443.950 t. Pada tahun
2017, konsumsi bawang putih mencapai
482.190 t sedangkan produksi hanya 19.510 t
sehingga terjadi defisit 462.680 t dengan luas

lahan panen 2.146 ha dengan produktivitas
8,45 t ha-1. Hal ini menyebabkan pemerintah
harus melakukan pengimporan bawang putih
setiap tahunnya untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat.

Produksi bawang putih yang rendah
disebabkan oleh luas lahan dan produktivitas
hasil yang cukup rendah. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi
tanaman bawang putih adalah dengan
melakukan kegiatan ekstentifikasi. Upaya
pemenuhan kebutuhan bawang putih di
Indonesia terkonsentrasi di Pulau Jawa,
khususnya Jawa Timur dan Jawa Tengah.
Upaya tersebut telah dilakukan oleh Kementan
BPTP Jawa Timur di tahun 2018 dengan
melakukan perluasan areal penanaman bawang
putih yang akan menjadi sentra bawang putih
di Jawa Timur, antara lain di Pasuruan,
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Probolinggo, Kecamatan Ngantang, dan
Kecamatan Pujon.

Sumberdaya alam yang sangat penting
untuk kebutuhan tanaman adalah air. Air yang
berada di dalam tanah merupakan air yang
dimanfaatkan oleh tanaman (Doorenbos dan
Pruitt, 1977). Sementara itu, tanaman bawang
putih membutuhkan air yang cukup pada awal
pertumbuhan hingga pembentukan umbi dan
perkembangan umbinya (Pelter et al., 2004;
Ayars, 2008). Kecukupan air pada awal tanam
merupakan syarat yang mutlak dalam
tercapainya pertumbuhan tanaman yang baik
(Villalobos et al., 2004; Abyaneh et al., 2011).
Kekurangan air pada awal pertumbuhan akan
berpengaruh negative terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman (Pelter et al., 2004; Kumar et
al., 2007), karena hal ini dapat menghambat
proses fotosintesis dan proses penyerapan
unsur hara dari dalam tanah oleh akar tanaman
(Bossie et al., 2009; Muis et al., 2013). Air yang
tersedia di dalam tanah merupakan air yang
digunakan oleh tanama nbawang (Kadayifci et
al., 2005), yaitu air yang berada antara kapasitas
lapangan dan titik layu permanen (Quirijnde,
2017). Selisih antara kadar air tanah pada
kapasitas lapangan dan titik layu permanen
disebut air tersedia (Marsha et al., 2014; Silva et
al., 2014). Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui sebaran
kemampuan tanah menyimpan air tersedia dan
mengetahui pengaruh sebaran pori terhadap air
tersedia sehingga dapat dijadikan acuan untuk
pengelolaan tanah tanaman bawang putih
dalam jangka waktu ke depan di Kecamatan
Pujon, Kabupaten Malang.

Bahan dan Metode
Penelitian ini dilakukan pada bulan September
2018 sampai dengan Januari 2019 di sentra
bawang putih Kecamatan Pujon, Kabupaten
Malang yang tersebar di lima desa yaitu Desa
Pandesari, Pujon Lor, Madiredo, Sukomulyo
dan Bendosari. Analisis tanah dilaksanakan di
Laboratorium Fisika Tanah, Fakultas Pertanian,
Universitas Brawijaya, Malang. Metode
penelitian yang dilakukan adalah dengan
metode survei yang terdiri dari tahap pra-
survei, survei dan pascasurvei. Penentuan titik
pengambilan sampel tanah dengan metode

purposive sampling berdasarkan kriteria produksi
tanaman bawang putih dan mempunyai
aksesibilitas yang mudah dijangkau. Selanjutnya
melakukan groundcheck wawancara dengan
petani yang berupa kuisioner untuk mengetahui
bagaimana pengelolaan bawang putih di
masing-masing titik pengamatan.

Pengambilan sampe ltanah dilakukan pada
kedalaman 0-30 cm (lapisan atas) dan
kedalaman 30-60 cm (lapisan bawah).Terdapat
8 sampel tanah di setiap satu titik pengamatan.
Variabel penelitian yang diamati pada penelitian
ini beserta metode analisisnya adalah: a) tekstur
tanah (metode pipet), b) berat isi tanah
(metode silinder), c) berat jenis tanah (metode
piknometer), d) porositas tanah (perhitungan
menggunakan data berat isi dan berat jenis, 1-
BI/BJ), e) distribusi ukuran pori makro (kurva
pF),  f) kadar air pada berbaga ipF yaitu pF 0,
pF 1, pF 2,5 dan pF 4,2 (Metode Sand Box,
Kaolin Box dan Pressure Plate Apparatus) dan g)
kadar air tersedia (perhitungan pF 2,5-pF 4,2).
Data hasil laboratorium selanjutnya dianalisis
secara statistic menggunak ananalisis korelasi
melalui SPSS versi 20.0 dan regresi melalui
Microsoft Excel 2016 untuk mengetahui
hubungan antar parameter yang diamati.

Hasil dan Pembahasan
Tekstur tanah
Perbandingan proporsi partikel pasir, debu dan
liat pada masing-masing perlakuan disajikan
pada Gambar 1.Hasil analisis menunjukkan
bahwa tekstur tanah yang terbentuk pada SPL
1 lapisan atas dan lapisan bawah memiliki kelas
tekstur lempung berdebu, SPL 2 lapisan atas
memiliki kelas tekstur lempung berliat dan pada
lapisan bawah memiliki kelas tekstur lempung,
SPL 3 lapisan atas dan lapisan bawah memiliki
kelas tekstur lempung, SPL 4 lapisan atas dan
lapisan bawah memiliki kelas tekstur lempung
berliat dan SPL 5 memiliki kelas tekstur
lempung liat berdebu pada lapisan atas dan
pada lapisan bawah memiliki kelas tekstur liat
berdebu.

Secara umum proporsi pasir di lokasi
penelitian berkisar antara 10-32%, sedangkan
untuk proporsi debu memiliki range yang lebih
besar yaitu berkisar antara 39-58% dan liat
antara 15%-50%. Secara keseluruhan, kelima
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SPL didominasi oleh kelas tekstur tanah
lempung. Tanah yang bertekstur lempung
sesuai dengan syarat budidaya tanaman bawang
putih. Samadi (1999) menyatakan bahwa
kondisi tanah yang paling sesuai untuk tanaman

bawang putih yaitu tanah yang bertekstur
lempung atau lempung berliat. Menurut
Suleman et al. (2016) bahwa tanah yang
bertekstur lempung memiliki kriteria tanah
sehat.

Gambar 1. Nilai fraksi tekstur tanah pada kedalaman 0-30 cm dan 30-60 cm

Berat isi, berat jenis dan porositas
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai berat isi
tanah dari kelima SPL tergolong dalam kelas
sedang (Tabel 1). Terdapat perbedaan nilai
berat isi pada kelima SPL dikarenakan adanya
perbedaan besarnya kandungan bahan organik
dan tekstur tanah.Rata-rata berat isi tanah
tertinggi dijumpai pada SPL 5 (1,03 g cm-3) dan
kandungan bahan organic dengan nilai 3,82%
dan rata-rata berat isi terendah pada SPL 1
(0,95 g cm-3) dan kandungan bahan organik
dengan nilai 0,173%. Nilai berat isi meningkat
disebabkan oleh rendahnya kandungan bahan
organik. Hal ini sesuai dengan Yuwono dan
Rosmarkam (2002) menjelaskan bahwa setiap
lapisan tanah memiliki nilai berat isi yang
bervariasi hal tersebut dipengaruhi oleh bahan
organik tanah, tipe tanah dan tekstur tanah.
Nita et al.(2014) juga mengungkapkan bahwa,
tinggi atau rendahnya berat isi ditentukan oleh
banyaknya pori dan padatan tanah.

Berat jenis partikel dari suatu tanah
menunjukkan kerapatan dari partikel secara
keseluruhan.Berat jenis tanah penting karena
dengan adanya berat jenis dapat mengetahui
porositas. Berat jenis, berat isi dan porositas
digunakan untuk mengetahui kemampuan tanah
menyimpan air tersedia. Tabel 1 menunjukkan
bahwa nilai berat jenis tanah yang diambil di
setiap titik pengamatan masih dalam kisaran 2 g
cm-3. Porositas menunjukkan ruang kosong
yang terdapat pada suatu volume tanah yang
dapat diisi oleh air dan udara. Tabel 1
menunjukkan bahwa pada kelima SPL memiliki
nilai porositas yang dikategorikan kedalam

kelas sedang karena mempunyai nilai porositas
<63%.

Nilai porositas tertinggi terdapat pada SPL
3 lapisan atas dengan nilai 60,19% dan nilai
berat isi 0,96% dan nilai porositas terendah
terdapat pada SPL 2 lapisan bawah dengan nilai
55,11% dan nilai berat isi 1,06%. Hal ini dapat
diketahui bahwa nilai berat isi berbanding
terbalik dengan nilai porositas. Haryati (2014)
menyatakan bahwa tanah dengan ruang pori
total yang tinggi, seperti tanah liat, cenderung
mempunyai berat isi lebih rendah. Sebaliknya,
tanah dengan tekstur kasar, walaupun ukuran
porinya lebih besar, namun total ruang porinya
lebih kecil, mempunyai berat isi yang lebih
tinggi.

Distribusi ukuran pori
Pori tanah terbagi menjadi pori mikro, pori
meso dan pori makro yang kemudian seluruh
jenis pori ini menunjukkan nilai ruang pori
total.Berdasarkan nilai distribusi ukuran pori
diatas dapat diketahui bahwa pori makro pada
kelima SPL tergolong dalam kelas tinggi
dengan nilai lebih dari >15% (Tabel 1). Rata-
rata pori makro tertinggi terdapat pada SPL 2
lapisan bawah(29,25%)dan pori makro
terendah terdapat pada SPL 2 lapisan bawah
(18,99%). Rata-rata pori meso tertinggi
terdapat pada SPL 2 lapisan bawah (19,88%)
dan pori meso terendah terdapat pada SPL 4
lapisan bawah (9,06%). Adanya perbedaan
jumlah pori tanah, baik pori makro, meso dan
mikro pada kelima SPL diduga karena
dipengaruhi oleh kelas tekstur tanah yang
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berbeda. Pori mikro pada SPL 1 lapisan atas
memiliki nilai 20,86% dan memiliki tekstur
tanah lempung berdebu dengan kandungan liat
sebesar 15,86%. Pori mikro pada SPL 5
memiliki nilai 32,05% dan tekstur tanah pada
SPL 5 memiliki tekstur liat berdebu dengan
kandungan liat sebesar 50,77%. Oleh karena
itu, dapat dinyatakan bahwa tekstur tanah
mempengaruhi sebaran pori. Hasil-hasil
penelitian para peneliti lain  menunjukkan
bahwa porositas tanah dan besarnya ruang pori
tanah dipengaruhi oleh agregasi tanah, struktur
tanah, dan tekstur tanah (Wang et al., 2016;
Pires et al., 2017; Rabot et al., 2018).

Kadar air tersedia
Pengukuran kadar air tersedia didapatkan dari
pengukuran kadar air volume pada kapasitas
lapang (pF 2,5) dan titik layu permanen (pF
4,2). Hasil analisis laboratorium sampel tanah
pada kelima SPL memiliki nilai kadar air
tersedia(Tabel 1) yang bervariasi berdasarkan
kedalaman tanah yang selanjutnya dicocokkan
berdasarkan Laboratorium Fisika Jurusan
Tanah Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya
(2006). Rata-rata kadar air tersedia tertinggi
dijumpai pada SPL 2 (19,5%) dan rata-rata
kadar air tersediaterendahdijumpai pada SPL 4
(9,5%).

Nilai kadar air tersedia tertinggi dapat
dilihat pada SPL 2 (Tabel 1). Sebaran kadar air
tersedia pada lapisan atas dan lapisan bawah di
setiap SPL yaitu pada SPL 4 lapisan bawah nilai
kadar air tersedia tergolong rendah sedangkan
pada SPL 1, 2 dan SPL 3 nilai kadar air tersedia
tergolong sedang (Gambar 2).Adanya
perbedaan ini diduga karena adanya perbedaan
tekstur, berat isi, porositas dan bahan organik
di setiap SPL. Hal ini sesuai dengan Ayu et al.
(2013) menyatakan bahwa perbedaan kondisi
permukaan tanah, bahan organik, tekstur,
struktur dan vegetasi merupakan faktor
penyebab terjadinya perbedaan kapasitas
menyimpan air. Semakin meningkatnya nilai
porositas tanah maka bobot isi tanah akan
semakin rendah, sehingga ruang pori yang
dapat diisi oleh air juga semakin banyak (Keller
dan Håkansson, 2010; Hong et al., 2013).

Kurva pF
Kurva karakteristik kadar air tanah atau kurva
pF merupakan kurva yang dapat

menggambarkan kondisi kadar air tanah pada
berbagai hisapan matriks.Pada pF 2.5 di SPL 1,
kadar air tanah lapisan atas adalah 38,5% dan
untuk lapisan bawah adalah 39,5%. Pada pF
4.2, kadar air tanah lapisan atas adalah 21% dan
lapisan bawah adalah 25,5%.

Gambar 2. Kurva pF berdasarkan kedalaman
tanah pada SPL 1.

Pada pF 2.5 di SPL 2, kadar air tanah lapisan
atas adalah 41% dan lapisan bawah adalah
45%. Pada pF 4.2, kadar air tanah lapisan atas
adalah 23% dan lapisan bawah adalah 25,5%.

Gambar 3. Kurva pF berdasarkan kedalaman
tanah pada SPL 2.

Pada pF 2.5 di SPL 3, kadar air tanah lapisan
atas adalah 38% dan untuk lapisan bawah
adalah 42%. Pada pF 4.2, kadar air tanah
lapisan atas adalah 23,5% dan untuk lapisan
bawah adalah 23%. Pada pF 2.5 di SPL 4 ,
kadar air tanah lapisan atas adalah 35,5% dan
lapisan bawah adalah 38,5%. Pada pF 4.2,
kadar air tanah lapisan atas adalah 21% dan
untuk lapisan bawah adalah 29%. Pada pF 2.5
di SPL 5, kadar air tanah lapisan atas adalah
39% dan untuk lapisan bawah adalah 43,5%.
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Pada pF 4.2, kadar air tanah lapisan atas adalah
27% dan untuk lapisan bawah adalah 32%.

Gambar 4. Kurva pF berdasarkan kedalaman
tanah pada SPL 3

Gambar 5. Kurva pF berdasarkan kedalaman
tanah pada SPL 4

Gambar 6. Kurva pF berdasarkan kedalaman
tanah pada SPL 5.

Secara keseluruhan, kadar air pada lapisan
bawah lebih tinggi daripada kadar air pada
lapisan atas. Hal tersebut diduga karenaair
tanah di lapisan tersebut telah bergerak ke
lapisan yang lebih dalam sebagai akibat kadar
air lapisan atasnya telah mencapai kapasitas
lapang terlebih dahulu, adanya perbedaan
tekstur, bahan organik, berat isi dan porositas
pada kedalaman tersebut. Pernyataan ini
didukung oleh pendapat Junedi (2014), bahan
organik dapat menyerap air sampai enam kali
beratnya sendiri sehingga dengan semakin
tinggi kandungan bahan organik dalam tanah
maka akan berakibat meningkatnya kadar air
tanah.

Tabel 1. Karakteristik sifat fisika tanah

SPL Kedalaman
(cm)

BI
(%)

BJ
(%)

Makro
(%)

Meso
(%)

Mikro
(%)

Porositas
(%)

Air
Tersedia

(%)

1
0-30 0,96 2,37 29,25 17,61 20,86 59,77 17,5
30-60 0,95 2,25 27,75 13,76 25,57 58,06 14

2
0-30 1,1 2,48 23,02 18,21 22,62 55,81 18
30-60 1,06 2,34 18,99 19,88 25,27 55,11 19,5

3
0-30 0,96 2,41 26,57 13,89 23,8 60,19 14,5
30-60 1 2,23 22,08 19,29 22,69 55,39 19

4
0-30 1 2,25 26,46 14,8 20,98 55,46 14,5
30-60 0,98 2,39 22,69 9,06 29,19 59,39 9,5

5
0-30 0,98 2,18 22,96 11,85 27,03 55,11 12
30-60 1,03 1,03 23,27 11,32 32,05 55,82 11,5
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Gambar 7. Peta sebaran air tersedia lapisan atas dan lapisan bawah.

Hal ini didukung oleh penelitian Jambak (2017)
yang menyatakan bahwa pada lahan tegalan
adalah lahan dengan kadar air kapasitas lapang
yang paling rendah, dengan nilai yang
meningkat dengan semakin dalamnya lapisan
tanah pada lahan tersebut dan atau dapat juga
disebabkan karena air di lapisan atas terlebih
dahulu digunakan tanaman untuk proses
evapotranspirasi.Menurut Rosyidah dan
Wirosoedarmo (2013) nilai berat isi yang tinggi
mengakibatkan tanah akan lebih sulit
meneruskan air sehingga pergerakan air
menjadi terhambat. Berat isi yang tinggi akan
terjadi penurunan pori tanah sehingga

kemampuan menahan air menjadi kecil atau
kadar air tanah tersebut akan semakin
berkurang.

Produksi bawang putih di Kecamatan
Pujon
Produksi yang paling tinggi di kelima SPL
berada pada SPL 2 di Desa Bendosari dengan
luas lahan 750 m2 dan jarak tanam 10x15 cm
mampu menghasilkan produksi sebesar 7,3 t
ha-1. Varietas yang digunakan adalah Lumbu
Kuning dan Lumbu Hijau. Pengairan di lahan
tersebut menggunakan sistem irigasi.
Pengolahan lahan yang dilakukan pada petani
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yaitu pengolahan lahan dengan membuat
guludan. Tinggi bedengan pada lahan tersebut
yaitu 0,2 m, panjang bedengan yaitu 2 m, lebar
bedengan yaitu 1 m dan parit bedengan yaitu
0,2 m. Produksi sebesar 7,33 t ha-1.
dikategorikan tinggi karena hal ini sesuai
dengan Wibowo (2006) yang menyatakan
bahwa bawang putih varietas Lumbu Kuning
dan Lumbu Hijau dapat mencapai hasil
produksi maksimal sebesar 7-9 ton umbi per
hektar.

Produksi yang paling rendah di kelima
SPL berada pada SPL 3 di Desa Bendosari
dengan luas lahan 750 m2 dan jarak tanam
10x15 cm menghasilkan produksi sebesar 0,33
t ha-1. Di SPL 3 Desa Bendosari menggunakan
varietas Lumbu Kuning dan varietas impor
yaitu Green Black Leaf. Pengairan di lahan
tersebut menggunakan sistem tadah hujan.
Pengolahan lahan yang dilakukan pada petani
yaitu pengolahan lahan dengan membuat
guludan. Adapun tinggi bedengan pada lahan
tersebut yaitu 0,3 m, panjang bedengan yaitu 8
m, lebar bedengan yaitu 1 m dan parit
bedengan yaitu 0,25 m.

Hubungan sifat fisik tanah
Hasil analisis korelasi antar parameter
pengamatan sifat fisik tanah berdasarkan
kedalaman tanah yaitu lapisan atas 0-30 cm dan
lapisan bawah 30-60 cm menunjukkan ada atau
tidaknya hubungan antar parameter dan
bagaimana keeratan hubungan yang terjadi.
Perubahan berat isi memiliki hubungan negatif
yang sangat nyata secara statistic dengan
porositas pada lapisan atas dan lapisan bawah(r
= -0.76) dan (r = -0.90). Korelasi tersebut
menunjukkan bahwa semakin meningkat berat
isi maka terjadi penurunan terhadap porositas.
Hal tersebut terjadi karena apabila kondisi
berat isi tingg imaka pemadatan juga tinggi
yang mengakibatkan ruang pori menjadi
sedikit. Hal ini sesuai dengan Hillel (1980) yang
menyatakan semakin meningkatnya berat isi
tanah maka nilai porositas akan semakin
menurun dan sebaliknya jika berat isi tanah
menurun maka porositas tanah akan
meningkat. Berat isi tanah dapat berkurang jika
bahan organic tanah tinggi. Menurut
Adimihardja et al. (1999) menyatakan bahwa
pemberian berbagai jenis dan takaran pupuk
kendang atau bahan organic dapat

memperbaiki sifat fisika tanah, yaitu
menurunkan bobot isi tanah serta
meningkatkan porositas tanah.

Kadar air pada pF 0 merupakan jumlah
ruang pori yang terdapat di dalam tanah.
Besarnya kadar air pada pF 0 erat kaitannya
dengan kadar air yang tersedia dalam tanah.
Terdapat hubungan positif antara kadar air
pada pF 0 terhadap kadar air tersedia (r =
0,27). Artinya kedua parameter tersebut
berbanding lurus, apabila kadar air pada pF 0
meningkat maka kadar air tersedia akan
meningkat dan sebaliknya. Air tersedia
memiliki hubungan positif yang sangat nyata
dengan pori meso (r = 0.99). Sedangkan air
tersedia memiliki hubungan negatif yang nyata
dengan pori mikro (r = -0,66). Air tersedia
meningkat seiring penurunan pori makro dan
pori mikro. Penurunan pori ini menyebabkan
peningkatan pori meso. Pori meso merupakan
pori tempat air tersedia. Sehingga peningkatan
pori meso menyebabkan peningkatan air
tersedia pada kedalaman tanah 0-30 cm dan 30-
60 cm. Hal ini sesuai dengan Hardjowigeno
(2003) yang menyatakan bahwa pori-pori tanah
dapat dibedakan menjadi pori-pori kasar
(makro) dan pori-pori halus (mikro). Pori-pori
kasar berisi udara atau air gravitasi (air yang
mudah hilang karena adanya gaya gravitasi),
sedangkan pori-pori halus berisi air kapiler atau
udara. Tanah yang mengandung banyak pori
makro sulit untuk menahan air, sedangkan
tanah dengan kandungan pori mikro dengan
jumlah banyak merupakan pori bagi drainase
lambat. Tanah yang mengandung banyak pori
mikro maka drainasenya sangat buruk. Pori
dalam tanah menentukan kandungan air dan
udara di dalam tanah serta menentukan
perbandingan pengelolaan air yang baik.

Hubungan sebaran pori tanah dengan
kadar air tersedia
Hasil analisis korelasi antara sebaran pori
dengan air tersedia pada kedalaman 0-30 cm
menunjukkan nilai korelasi yaitu r = -0,47 pada
pori makro, pori meso menunjukkan nilai
korelasi yaitu r = 0,99, dan pori mikro
menunjukkan nilai korelasi yaitu r = -0,66.
Hubungan pori mikro dan kadar air tersedia
dapat dilihat pada garis linier y= -0.9906x +
41.402 dengan x adalah pori mikro dan y
adalah kadar air tersedia dengan nilai R2 =
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0,6673 dengan persentase 66%. Dengan
demikian, setiap peningkatan 1% pori mikro
akan menurunkan kadar air tersedia sebesar
0,9906%.

Gambar 8. Hubungan pori mikro terhadap
kadar air tersedia pada kedalaman 0-30 cm dan

30-60 cm.

Hasil analisis korelasi antara sebaran pori
dengan air tersedia pada kedalaman 30-60 cm
menunjukkan nilai korelasi yaitu (r = -0,26)
pada pori makro, pori meso menunjukkan nilai
korelasi yaitu (r = 0,99), dan pori mikro
menunjukkan nilai korelasi yaitu (r = -0,52).
Hubungan pori mikro dengan air tersedia
memiliki nilai yang negatif atau berbanding
terbalik artinya semakin tinggi pori mikro maka
kadar air tersedia semakin menurun. Hubungan
pori mikro dan kadar air tersedia dapat dilihat
pada garis linier y= -0.7439x + 34.441 dengan
x adalah pori mikro dan y adalah kadar air
tersedia dengan nilai R2 = 0,5237 dengan
persentase 52%. Dengan demikian, setiap
peningkatan 1% pori mikro akan menurunkan
kadar air tersedia sebesar 0,5227%.

Menurut Sudaryono (2001) dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa semakin
banyak ruang pori mikro yang terbentuk maka
akan mempunyai daya simpan air yang semakin
meningkat, kemudian air tanah tersebut akan
mengisi ruang-ruang pori tanah, biasanya ruang
pori-pori tanah yang terisi air adalah pori
makro (Beven dan Germann, 1982; Amer,
2002). Pori meso dan mikro di dalam tanah
adalah sebagai tempat air yang diikat oleh
permukaan matriks tanah setelah hilangnya air
gravitasi (Niemeyer dan Machulla. 1999; Wang
dan Wang, 2007). Air yang berada pada kondisi

ini termasuk air kapiler yang merupakan air
tersedia bagi tanaman (Lu dan Likos, 2004;
Amer, 2012).

Hubungan sifat fisik tanah dengan
produksi
Berdasarkan analisis korelasi sederhana
menunjukkan bahwa hubungan yang paling
kuat dari sifat fisik tanah dengan produksi
adalah kadar air pada pF 2,5, dan pori meso.
Hasil analisis korelasi antara kadar air pada pF
2,5 dengan produksi menunjukkan korelasi
yang positif secara statistik (r = 0.36) artinya
kadar air pada pF 2,5 berbanding lurus dengan
produksi. Apabila semakin tinggi nilai kadar air
pada kapasitas lapangan (pF 2,5) maka
produksi akans emakin meningkat. Hasil
analisis korelasi antara pori meso dengan
produksi menunjukkan korelasi yang positif
secara statistik (r = 0.31) Hal ini dapat
dinyatakan bahwa jika kebutuhan air tanaman
tercukupi maka produksi akan semakin
meningkat. Kondisi kesuburan tanah pada
suatu lahan dicerminkan oleh jumlah air
tersedia bagi tanaman (Metwally, 2011; Zheng
et al., 2013).

Berdasarkan data hasil analisis
laboratorium kadar air tersedia pada tanah yang
telah dijelaskan sebelumnya, dapat diketahui
bahwa pada SPL 2, Desa Pandesari dan Desa
Sukomulyo memiliki nilai kadar air tertinggi
yaitu 19,5% dan 18% dan memiliki tekstur
tanah pada lapisan atas yaitu lempung berliat
dan tekstur tanah pada lapisan bawah yaitu
lempung. Oleh karena itu, tekstur tanah dan
nilai kadar air tersedia diketahui mampu
mempengaruhi produksi bawangputih. Apabila
kadar air tersedia meningkat maka produksi
bawang putih juga semakin meningkat. Riwandi
(2011) menyatakan bahwa tekstur tanah yang
ideal adalah tanah mengandung proporsional
liat, debu, dan pasir sehingga terbentuk tekstur
lempung (loamy soil).

Pengelolaan tanah yang dilakukan pada
kelima SPL yaitu pengelolaan tanah dalam
pembuatan guludan dan parit. Pengelolaan
tanah dengan membuat guludan sesuai dengan
syarat budidaya tanaman bawang putih agar
menghasilkan tanah yang gembur. Tinggi,
panjang, lebar bedengan juga mempengaruhi
pertumbuhan dan hasil tanaman. Hal ini sesuai
dengan penelitian Holish et al. (2014) yang
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menyatakan bahwa perlakuan tinggi bedengan
mempengaruhi tanaman bawang merah pada
umur 42 HST dengan perlakuan tinggi
bedengan 40 cm menghasilkan bobot basah per
tanaman dan bobot basah per petak yang tinggi
disbanding perlakuan tinggi bedengan 50 cm
dan perlakuan tinggi bedengan 30 cm. Maka
dari itu, hal yang dapat diupayakan untuk
meningkatkan produksi bawanga dalah
pengolahan tanah dengan “system ridge
tillage”, yaitu pembuatan bedengan atau
guludan dengan parit yang cukup dalam (Dina,
2016; Tayel et al.,2017).

Kesimpulan
Kurva pF yang spesifik ditemukan di setiap
lokasi pengamatan di sentra produksi tanaman
bawang putih Kecamatan Pujon, Kabupaten
Malang. Status air tersedia pada lapisan tanah
atas di SPL 1 dan SPL 2 tergolong ”tinggi”
sedangkan pada SPL 3, 4, dan 5 tergolong
”sedang”. Status air tersedia pada lapisan
tanah-bawah di SPL 2 dan SPL 3 tergolong
”tinggi” sedangkan di SPL 1 dan SPL 5
tergolong ”sedang” dan di SPL 4 tergolong
”rendah”. Air tersedia dipengaruhi oleh
sebaran pori, yaitu pori mikro dan pori meso
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